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dan 

an yang di­
rl Bonyong M. 

a h seorang peser­
K ompok Kerja 

nggal, sebaga1 
B tul-betul me-

YQCma~ 
n beu biaa ......_ 
masyarakat tap.~ ldlti 1a 
dah dapat diterima di 
perguruan tingi seni ru­
pa Jadi secara resmi 
anak-anak Akademi me­
makai methode tenebut", 
ujar Bonyong lebih I&Djut. 

Oleh karenanya, seni 
rupa ini menimbulba ba­
nyalc isme-asme clan otoma­
tis kita kaya akao iame. 
Karya lain tetap ada, • 
pert! seni W ayang. "Tapi 
k1ta tidak akan kembali ke 
W a yang karena aituui­
nya sudah lain," katanya. 

Beberapa waktu bene­
lang pelukis Hardy telah 
berurusan denpn lihak 
berwajib, hinaa aempat 
ditahan selama 2 hari. 
Persoalannya "Karya Se­
ni'' 

Lalu, karya seni patung 
berbentuk manuaia 
ukuran 1 x 1 meter yang 
ditaruh diatas pdung Pla­
netarium TIM, beberapa 
waktu yang lalu telah pula 
membuat kehebohan, ae­
hingga pihak J18111UUa 
turun tangan kareaa dili­
hat berefek neptlf. 

' ebenarnya kejadian 
patung tidaklah aeharus­
nya pihak berwajib bertin­
dak sedemikian rupa dan 
mencari-carl aeniman 
yang menaruhnya. Seni­
man dikejar begjtu ae­
perti seorang maling aaja! 

Apa .nya· yang 
negatif? Buktinya aetelah 
patung diturunkan oleh 
m reka tidak terllhat 

r-un ur lain, hanra 
ah ntuk ~alia 
ka. Dan itu dlbuat 

semman muda da1am 
"Happening Art", auatu 
kejutan dan surpriae da­
lam seni rupa baru 

Seperti karya Hardy 
yang main angkat dari wi­
layah TIM oleh penguaua, 
tidak dengan jalan praee­
dur yang baik, jup da1un 
menurunkan pataJ18 ter­
sebut. Kami seblpi aeni­
man terang tidak terima 
dengan perlakuan seperti 
itu kami tanya mereka 
kok gini 
surat 
mereka meDJ& 
mstruksi Atasan' Setelah 
penangkapan Hardy, kami 
termasuk saya aendiri 
mengurus laii(IIUIIC Ire 
LAKSUSDA ~ ~ 
kapan keluar, tern ataclia 
ditahan 2 hari. Lumayaa 
Tanpa ganti rugll 

Maka disim terlihat ti­
dak ada kontak ataapan 
kompromi antara .-a" 
penguasa" dan IIDbnu 
itu sendiri akall hllnp 
karya sem. Menka mana 
tahu ntana polr.ok 
nya karya •• 

dak ada 
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Jadi menjurus 
lllllillheallan penangkapan 

dakan penguasa 
ereka tidak bisa 

usi 1n1 ketidak 
n kami pada fthak 

P~Q~Uasa. Pokoknya kest­
terus. Sasaran ttdak 

ada yang lain tertuju pada 
penguasa. Kami mengum­
pulkan data untuk usul­
kan pettsi," kata Bonyong. 

"Sa a tetap Profesional, 
Intelektual dalam 
berkarya. Kehidupan ke-

n 
Apa maksud dari karya 

tu sen rt' "Mulai dari ti 
berkarya, menjadl 

karya konvensional. Disi­
tu titik materi dan ruang 
mencoba menangkap ge­
jala baru, tidak terlepas 
dari teror konvensionil. 

Saya mempermasalah­
kan ruang dan benda itu 
sendiri. Sedang materi ke­
san kelanggengan kita 
kembangkan. Dimana 
bentuk karya itu makin 
maju, • bergerak - warna 
dan suasananya. "Yang 
terpenting keterlibatan 
seniman dan prosesnya," 
kata Mahni Ickna si juru 
bicara kelompok 3 seni­
man Bandung ini. 

Laporan Andriza Hamzah 

seman ecara penuh prak­
tis ketekunan. Dilihat ken­
aepet rya seni diri, orang 
lain ang menilai. Nilai 
lellU8 ya ada. Jadt 
peD&erttan seni rupa se­
eara penuh masih mem­
pennasalah seni, konsepsi­
konaepst sudah berkem­
bang dan tidak me­
merlukan vitalitas dalam 
berkarya," ucapnya. 

3 orang seniman muda 
ITB Jurusan patung, yang 
up adalab peserta pa­

meran pada tanggal 11 
Desemb r lalu membuat 
suatu karya baru seni ru­
pa. Mereka adalah 
MAHIN ICKNA, 32 tabun, 
SLAMET WITJAK SONO, 
25 ta n dan GITA 
SURAWIJAYA, 24 ketiga 
sen rna jurusan patung 
n1 tingkat 4 di ITB. 

Pad bari Selasa, 11 De­
sember tepat pukul 10 pa­
gi, te ah beraksi kettga 
semman naik keatas 
bamb bambu ukuran 
tinggi berbentuk kubus di­
taman parkir TIM. Dan 
dengan membawa 
gelondongan-gelondongan 
benang rajutan berwarna 
merab, kuning dan merah 
jambu mulaJlah mereka 
melilit-lihtkan ke bambu­
bambu ttu. 

Lilita benang ber-
taJnbah ruwet bentuk ke­

u kebawah 
ng-benang 1tu 

Jlttkan kepohon­
pohon ang terdapat di­
lle tar taman parkir TIM. 

r ka mengerjakan 
karya seni rupa baru yang 

t aneh itu dengan 
n, dan herannya 
sendiri tidak r-

be ang ·~aduh apa 
Apaan sib tub'" 

n gumam per­
yang d1lontarkan 

apa penonton yang 
nuhi balarnan meli­

rya yang rnereka 

"Saya lebib senang lagi 
biia itu barnbu-bambu 
karya karni ditabrak sarn­
pai bancur," timpal Sla­
met Witjaksono. Perlu di­
ketabui, pernbuatan karya 
seni rupa seperti yang 
rnereka kerjakan di TIM 
ini adalah yang ke tiga ka­
linya, 2 kali di Bandung. 

"Konsep konvensionil 
dalarn pengernbangannya 
tidak rnenekan kepada fi­
sik Secara visuil tidak 
dilihat tapi secara fisik 
biasa. misal AC. Sarnpai 
saat tidak terlihat rna­
salab fisik, terlibat vasia­
ni, Artistik, komposisi be­
turn menyentub rnasalab 
fifis, jadi karni rnasih 
rnenjernbatani rnenuju fi­
sis Patung berdiri sendiri, 
pelukis tidak terlihat lagi 
sebagai pernbuat karya. 
Itu dirasakan gejala fisis," 
kata Mahin. 

Menurut Mabdi Iebib 
lanjut, dalarn berkarya 
rnereka hendak berkarya 
sernaksimal rnungkin. 
Karena berangkat bertiga 
dalarn pengerjaan karya 
seni rupa, rnaka masing­
rnasing cari ide sendiri 
yang terkadang punya ke­
sarnaan dan per­
tentangan. Cara pengern­
bangan ide, satu sama 
lainnya t1dak rnenolak ide 
ternan rnalahan rne­
nyokong. 

Apakab dalarn hal ini 
ada pernbagian tugas, 
karena kelihatannya anda 
masing-~asing tabu apa 
yang barus dikerjakan? 
Apakab Karya itu dapat 
dikatakan berbasil! "Tidak 
ada pembagian tugas, dan 
rnasalah berhasil tidaknya 
karni rnembuat karya itu 
tidak dapat dikatakan. 
Mernang terlibat basilnya, 
tapi belum dapat dika­
takan berhasil, baru karya 
Experimental. Nilai ke­
berhasilan itu lebib tinggi 
dan disini nilai berbeda ti­
dak bisa diukur, masalah­
nya TEHNIK PELAK­
SAAN a a cenderung dt· 

takan sa u perjalanan. 
Apakab kalian p n a 

a ae-
suatu dan menda t tadl­
gapan terhadap penaem­
bangan ide saya selama 
ini," kata Mahdi. 

Pemakaian bahari beru­
pa bambu dan meQDP&ti­
dak diberi warna, ka­
takan hal itu hanya me­
nyangkut soal selera saja. 
Diatas adalah basil disku­
si antara ke 3 seniman 
rnuda ITB dengan Harso­
no, Sulebar, Bonyong dan 
beberapa seniman muda 
lainnya. 

Dibawah ini laporan pe­
nulis yang langsung rnena­
nyakan rnasalah pem­
biayaan yang rnereka 
keluarkan dalarn pembua­
tan karya seni itu dan be­
berapa hallainnya, seperti 
rasa kebangsaan yang 
sangat rnelekat pada diri 
mereka. 

Biaya yang dikeluarkan 
untuk karya seni yang 
rnereka buat di halarnan 
parkir TIM kernarin ini, 
sebesar 70-75 ribu rupiah. 
Menurut rnereka, setiap 
karya seni experirnen sela­
lu rnakan biaya besar dan 
tidak bisa dijual hasilnya 

Bagairnana tanggapan 
kalian atas per­
kembangan seni patung di 
Indonesia, secara urnurnl 

Karena karni tidak p 
nya akar tentang n' pa 
tung kuno-prirnitif, ka 
yang dapat karni ter ng 
kan seni patung mode 
karena karni belajarn 
rnulai dari situ Kita 
telaah lebib dalarn, n 
patung kita baik rlan ber 
seni. . 

Diluar Indon a per 
kern bangann~ a p t lc 
Eropa cepat rnenenma 
tanggapan dan bereakst, 
dinarnikanya lebth ber 
kernbang mungkin dtse 
babkan faktor 1 tim 
pendidikan dans k p rn n 
tal rnasyarakat Ernos 
rnereka mernben uk T k 
nologi. Sedangk per 
kernbangannya d I done 
sia dernikian ser t ernosi 
kita rnernbentuk sosial. 

Saya lebih sena g akan 
perkernbangan dimen-
sional setuilm~tauda. 
perti senirna 
berkarya born 

Menurut rnereka lebth 
lanjut, penarnpila aebe­
narnya Indonesialah lebih 
dulu seperti, adat dt Ban­
ten . Sedangkan di barat 
rnereka rnembu t sent. 
Jadi di Indonesia 
itu sudah adat 
nangan orang 
lam setiap kejad 
forrnulasi di ca 
buat rnenjadi bu 

"Kita ttdak ~Otllitat 
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